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ABSTRAK 

Merokok memiliki dampak yang serius terhadap kesehatan, terutama jika seseorang telah 

merokok dalam jangka waktu yang lama. Dampak yang dapat ditimbulkan oleh merokok yaitu 

efek akut dan kronis. Zat nikotin yang terkandung dalam rokok dapat menyebabkan penurunan 

kadar estrogen yang menyebabkan kadar kalsium dalam tubuh menjadi berkurang, sehingga 

susunan sel-sel tidak kuat dalam menghadapi proses pelapukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui pengaruh lama merokok terhadap kadar kalsium dalam darah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian observasional analitik dan berdasarkan waktu 

penelitian, menggunakan desain penelitian cross sectional. Populasi dan sampel pada penelitian 

ini berjumlah 20 responden. Metode yang digunakan yaitu metode Phosphonazo III. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan yaitu responden yang telah lama merokok selama 10 tahun 

menunjukkan kadar kalsium darah yang rendah, pada responden yang merokok selama 3 tahun, 6 

tahun, 7 tahun, dan 8 tahun memiliki kadar kalsium darah yang normal, sedangkan responden yang 

merokok selama 4 tahun menunjukkan kadar kalsium darah yang tinggi. Berdasarkan hasil analisa 

dengan menggunakan uji statistik Chi-square dengan program SPSS versi 25 didapatkan p value 

= 0,025 < α = 0,05 artinya menunjukkan ada pengaruh lama merokok terhadap kadar kalsium darah 

pada masyarakat kecamatan Kambu Sulawesi Tenggara. 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu dari hasil uji Chi- Square menunjukkan adanya 

pengaruh lama merokok terhadap kadar kalsium darah pada masyarakat kecamatan kambu 

Sulawesi tenggara dengan nilai p value = 0,025. Dengan kata lain, lama merokok mempengaruhi 

kadar kalsioum darah secara signifikan, baik pada perokok yang merokok lebih dari 5 tahun 

maupun kurang dari 5 tahun. Adapun saran pada penelitian ini yaitu Bagi masyarakat sebagai 

pembelajaran untuk pencegahan sejak dini kebiasaan merokok. 
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PENDAHULUAN 

Rokok adalah hasil olahan tembakau 

terbungkus oleh cerutu atau bentuk lainnya 

yang dihasilkan oleh tanaman Nicotiana 

tabacum, Nicotiana rustica dan spesies lainnya 

atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan 

tar dengan atau tanpa bahan tambahan. Namun 

kandungan nikotin dalam rokok telah teruji 

berbahaya dan menimbulkan efek kecanduan 

(Adiksi) meskipun konsentrasi dalam rokok 

hanya sekitar 1-1,3 mg. Sudah lama diketahui 

bahwa nikotin beracun bagi sel-sel saraf. Selain 

kandungannya, bahan berbahaya dalam rokok 

juga dihasilkan dari proses penanaman, 

pengolahan, dan penyajian dalam perdagangan 

seperti residu pupuk dan peptisida (Herawati, 

dkk, 2021). 

Menurut WHO, 2018 epidemik 

tembakau menyebabkan kematian sebanyak 8 

juta orang setiap harinya. Lebih dari 7 juta 

kematian karena perilaku merokok, dan 1,2 juta 

kematian karena paparan asap rokok orang lain 

(Secondhand smoke) yang menyebabkan 

penyakit kardiovaskular dan gangguan 

pernapasan. Di Dunia jumlah perokok aktif 

usia 15 tahun lebih diantaranya sebanyak 237,3 

juta pria dan 129,4 juta wanita. Indonesia 

masuk dalam 10 besar negara dengan jumlah 

perokok terbanyak, dan menduduki 3 besar 

dengan jumlah perokok terbanyak di dunia, 

setelah Cina dan India (WHO, 2018). 

Di seluruh dunia jumlah perokok 

mencapai angka 1,2 milyar orang dan 800 juta 

orang di antaranya berada di negara 

berkembang. Berdasarkan data WHO, 

Indonesia menempati peringkat ketiga dengan 

jumlah perokok terbesar di dunia setelah China 

dan India (Nurlani, 2023). Berdasarkan 

persentase negara dengan produsen tembakau 

terbesar di dunia, Indonesia berada di posisi 

keenam dengan jumlah produksi tembakau 

sebesar 136 ribu ton atau sekitar 1,91% dari 

total produksi tembakau dunia (Tantri, dkk, 

2018). 

Menurut data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023, yang dilakukan oleh 

Kementrian Kesehatan (Kemenkes) bahwa 

prevalensi perokok aktif di Indonesia terus 

meningkat, dengan jumlah perokok aktif 

diperkirakan mencapai 70 juta orang, dengan 
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7,4 diantaranya perokok berusia 10-18 tahun. 

Sementara itu data SKI 2023 menunjukkan 

bahwa kelompok usia 15-19 tahun merupakan 

kelompok perokok terbannyak (56,5%) di ikuti 

usia 10-14 tahun (18,4%). 

Kalsium darah adalah kalsium yang 

berada dalam darah dan jaringan lunak. 

kalsium dalam darah mempunyai fungsi dalam 

proses fisiologis, yang meliputi kontraksi otot 

rangka, jantung, otot polos, pembekuan darah, 

transmisi implus saraf dan pembentukan 

tulang. Fungsi fisiogis dari kalsium begitu 

penting dalam mempertahankan hidup, 

sehingga tubuh akan melakukan proses 

demineralisasi tulang untuk memelihara kadar 

kalsium darah jika konsumsi kalsium tidak 

tercukupi (Putra, dkk, 2018). 

Bentuk kalsium dalam darah yaitu ion 

(Ca2+), berbentuk bebas dan bersifat aktif. 

Diketahui juga ditemukan kalsium yang 

membentuk gabungan atau kompleks dengan 

anion (10%), seperti bikarbonat, laktat, fosfat, 

dan sitrat. Bentuk lain kalsium di dalam darah 

adalah kalsium ion yang berikatan dengan 

protein plasma (40%), dengan kadar paling 

banyak adalah albumin dan globulin (Rasyid, 

2021).   

Menurut penelitian Nurpalah dan 

Rinrin (2015), Penurunan kadar kalsium juga 

dipengaruhi oleh jenis rokoknya, tergantung 

kandungan nikotin dan tar dari rokok tersebut. 

Rokok dapat menghambat absorpsi kalsium 

dikarenakan tersumbatnya aliran darah yang 

mengangkut sumber kalsium akan terjadi 

hambatan pada waktu transit dari kalsium yang 

akan disimpan di tulang akan berjalan lambat 

dan hasilnya proses pembentukan tulang sulit 

terjadi. Jadi, nikotin jelas menyebabkan 

osteoporosis baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pemeriksaan kalsium juga 

perlu pada perokok karena rokok dapat 

meningkatkan risiko penyakit osteoporosis. Zat 

nikotin di dalamnya mempercepat penyerapan 

tulang, merokok juga dapat menekan kadar 

hormon testosteron, efek penurunan hormon 

testosterone terhadap tulang dapat 

menyebabkan terjadinya osteoporosis. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

Yusmiati dan Rahayu 2017, kalsium tidak 

hanya komponen utama dari tulang, tetapi juga 
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sangat diperlukan untuk pembekuan darah dan 

untuk kontraksi setiap otot dalam tubuh, 

termasuk jantung. Ini juga merupakan mineral 

penting untuk untuk berfungsinya sel-sel otak. 

Kalsium disimpan dalam tulang. Kalsium 

dikeluarkan dari tulang ke darah, serta 

penyerapan pada ginjal atau usus, diatur oleh 

hormone paratiroid bersama dengan vitamin D. 

Dengan demikian, hormone paratiroid dan 

vitamin D memiliki fungsi meningkatkan kadar 

kalsium dalam darah. sehingga kadar kalsium, 

dapat mempengaruhi kadar sekresi hormone 

paratiroid. Rendahnya tingkat kalsium dalam 

darah menginduksi sekresi hormone paratiroid, 

sehingga terjadi peningkatan kadar kalsium. Di 

sisi lain, tingkat tinggi kalsium dalam darah 

menghambat sekresi hormone paratiroid, yang 

menyebabkan penurunan kadar kalsium. 

Dengan cara ini, kadar kalsium dalam darah 

tetap dalam tingkat normal. 

Dalam mendeteksi kadar kalsium darah 

dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah 

satunya metode Phosphonazo III dengan 

prinsip yaitu pada media asam, membentuk 

kompleks berwarna biru-ungu. Pada tahap ke 

dua, kalsium berikatan dengan agen pengkelat 

dimana sinyal yang spesifik dapat dihilangkan. 

Perbedaan hasil absorbansi berbanding lurus 

dengan konsentrasi kalsium dalam sampel. Hal 

ini menjamin pengukuran yang spesifik 

terhadap kalsium.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa 

asap rokok berkontribusi besar terhadap 

paparan CO, sehingga meningkatkan kadar 

COHb darah terutama di kalangan perokok. 

Peneliti juga menunjukkan bahwa merokok 

dapat menurunkan penyerapan vitamin D dan 

kalsium darah, menyebabkan kepadatan tulang 

lebih rendah dan tulang melemah (Ottah, dkk, 

2022). Merokok diduga menjadi salah satu 

faktor resiko penyakit osteoporosis sejak 20 

tahun lalu. Studi menunjukkan merokok 

meningkatkan resiko menurunkan kadar 

kalsium darah dan kejadian fraktur (patah 

tulang). Namun demikian, belum diketahui 

dengan pasti apakah penuruan massa tulang 

memang disebabkan oleh rokok, atau resiko 

lain yang biasanya menyertai rokok (Mafazah, 

dkk, 2016).   

Berdasarkan latar belakang masalah di 
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atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Lama Merokok 

Terhadap Kadar Kalsium Darah Pada 

Masyarakat Kec. Kambu”. Beberapa alasan 

yang menjadi pertimbangan karena di Kec. 

Kambu Kota Kendari merupakan tempat 

banyaknya masyarakat perokok aktif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

observasional analitik dan berdasarkan waktu 

penelitian, menggunakan desain penelitian 

cross sectional. Desain penelitian ini dipilih 

karena peneliti sedang mencari pengaruh antara 

variabel yang diteliti.  

HASIL 

1. Karakteristik Berdasarkan Umur 

Hasil Observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Pada setiap 

responden diperoleh data responden 

berdasarkan umur adalah sebagai berikut. 

Tabel.6 Distribusi Responden 

Berdasarkan Umur (Tahun) 

 

Umur yang dimaksud pada tabel 6 

adalah lama hidup responden lahir sampai 

penelitian ini dilakukan dalam satuan tahun. 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa 

responden yang berumur 17-25 tahun 

berjumlah 8 responden dengan presentase 

(40%), responden yang berumur 26-35 tahun 

berjumlah 6 responden dengan presentase 

(30%), responden yang berumur 36-45 tahun 

berjumlah 3 responden dengan presentase 

(15%), dan responden yang berumur 46-55 

tahun berjumlah 3 responden dengan 

presentase (15%). 

 

2. Hasil Kadar Kalsium Darah Berdasarkan 

Lama Meokok  

Tabel.7 Hasil kadar kalsium darah 

berdasarkan lama merokok 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas didapatkan 

hasil yaitu responden yang telah lama 

merokok selama 10 tahun menunjukkan 

kadar kalsium darah yang rendah, pada 
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responden yang merokok selama 3 tahun, 6 

tahun, 7 tahun, dan 8 tahun memiliki kadar 

kalsium darah yang normal, sedangkan 

responden yang merokok selama 4 tahun 

menunjukkan kadar kalsium darah yang 

tinggi 

3. Hasil Uji Statistik Chi-Square 

 

Berdasarkan tabel 8 hasil analisa dengan 

menggunakan uji statistik Chi-square dengan 

program SPSS versi 25 didapatkan p value = 

0,025 < α = 0,05 artinya menunjukkan ada 

pengaruh lama merokok terhadap kadar 

kalsium darah pada masyarakat kecamatan 

Kambu Sulawesi Tenggara. 

 

PEMBAHASAN 

Rokok merupakan salah satu zat adiktif 

yang apabila digunakan mengakibatkan bahaya 

bagi kesehatan individu dan masyarakat. 

Rokok adalah hasil olahan tembakau yang 

dibungkus termasuk cerutu atau bahan lainnya 

yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana 

Tabacum, Nicotiana Rustica dan spesies 

lainnya atau sintesisnya yang mengandung 

nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan 

tambahan (Sanggu dan Antonius, 2023). Rokok 

mengandung berbagai zat yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan tubu, yaitu 

mengandung 4.000 jenis bahan kimia dan 200 

diantaranya berbahaya bagi kesehatan. Racun 

utama pada rokok adalah tar, nikotin dan 

karbon monoksida (CO). Selain itu, dalam 

sebatang rokok juga mengandung bahan-bahan 

kimia lainnya yang tak kalah beracunnya antara 

lain hydrogen sianida, benzene, formaldehida, 

arsenik, kadmium, dan ammonia (Munandar, 

dkk, 2020) 

Komponen kimia dalam asap 

rokok, seperti nikotin dan tar, dapat 

mengganggu penyerapan kalsium di usus 

dan menghambat sintesis vitamin D, yang 

merupakan nutrisi penting untuk 

metabolisme kalsium yang optimal. 

Penurunan kadar kalsium darah ini 

berhubungan dengan peningkatan resorpsi 

tulang, yang dapat mempercepat proses 

osteoporosis dan meningkatkan risiko 

fraktur tulang. Selain itu, efek jangka 

panjang dari merokok pada keseimbangan 
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kalsium dapat memengaruhi kesehatan 

jantung dan fungsi otot, karena kalsium juga 

berperan dalam kontraksi otot dan fungsi 

jantung. Oleh karena itu, pengurangan atau 

penghentian kebiasaan merokok sangat 

dianjurkan untuk menjaga kadar kalsium 

darah yang sehat dan mencegah komplikasi 

kesehatan yang lebih luas (O'Neill dan 

McCormick, 2021) 

Kalsium darah adalah salah satu 

mineral yang berperan sangat penting di 

dalam tubuh manusia. Kalsium berguna 

untuk membantu proses pembekuan darah, 

mengaktifkan enzim untuk energi, denyut 

jantung, efek terhadap jaringan saraf dan 

mengatur membrane sel. Kalsium juga 

berperan sebagai proses pembentukan 

tulang dan gigi dan mengatur proses 

biologis dalam tubuh (Ansar, dkk, 2018). 

Merokok telah diketahui memberikan 

dampak negatif pada berbagai aspek 

kesehatan, termasuk keseimbangan kalsium 

dalam darah. individu yang telah merokok 

selama bertahun-tahun cenderung memiliki 

kadar kalsium darah yang lebih rendah 

dibandingkan dengan non-perokok. Hal ini 

diduga disebabkan oleh pengaruh merokok 

terhadap metabolisme kalsium dan 

penurunan penyerapan kalsium di saluran 

pencernaan. Penurunan kadar kalsium darah 

ini dapat berpotensi meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan seperti osteoporosis 

dan gangguan tulang lainnya. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertimbangkan 

dampak jangka panjang merokok terhadap 

kesehatan tulang dan kadar kalsium dalam 

tubuh (Williams, 2020) 

Kelebihan kalsium dalam tubuh 

dapat mengakibatkan sejumlah masalah 

kesehatan, termasuk hiperkloremia dan 

gangguan ginjal. Hiperkloremia adalah 

kondisi dimana kadar kalsium darah 

meningkat secara secara abnormal, yang 

dapat menyebabkan gangguan jantung dan 

sistem saraf. Selain itu, kelebihan kalsium 

dapat membentuk batu ginjal, yang 

menyebabkan nyeri dan gangguan fungsi 

ginjal (Johnson dan Kovesdy, 2023)  

Pada penelitian ini, dalam 

mendeteksi kadar kalsium darah dilakukan 
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dengan menggunakan metode Phosphonazo 

III dengan prinsip yaitu pada media asam, 

membentuk kompleks berwarna biru-ungu. 

Pada tahap ke dua, kalsium berikatan 

dengan agen pengkelat dimana sinyal yang 

spesifik dapat dihilangkan. Perbedaan hasil 

absorbansi berbanding lurus dengan 

konsentrasi kalsium dalam sampel. Hal ini 

menjamin pengukuran yang spesifik 

terhadap kalsium.   

Pada tabel 6 Umur yang dimaksud 

adalah lama hidup responden lahir sampai 

penelitian ini dilakukan dalam satuan tahun. 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa 

responden yang berumur 17-25 tahun 

berjumlah 8 responden dengan presentase 

(40%), responden yang berumur 26-35 

tahun berjumlah 6 responden dengan 

presentase (30%), responden yang berumur 

36-45 tahun berjumlah 3 responden dengan 

presentase (15%), dan responden yang 

berumur 46-55 tahun berjumlah 3 responden 

dengan presentase (15%). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Patel dan 

Lee (2021), Menyatakan bahwa usia muda 

sering kali menjadi periode di mana individu 

lebih rentan terhadap pengaruh sosial dan 

tekanan teman sebaya, yang dapat 

meningkatkan kemungkinan merokok. 

kebiasaan merokok sering kali dimulai 

selama masa remaja dan awal dewasa, 

dengan prevalensi tinggi di kelompok usia 

ini, yang kemudian menurun seiring 

bertambahnya usia karena perubahan dalam 

prioritas kehidupan dan kesadaran 

kesehatan. Penurunan prevalensi merokok 

di kelompok usia yang lebih tua dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor ini, yang 

berkontribusi pada perubahan pola perilaku 

merokok seiring bertambahnya usia 

Berdasarkan tabel 7 diatas 

didapatkan hasil yaitu responden yang telah 

lama merokok selama 10 tahun 

menunjukkan kadar kalsium darah yang 

rendah, pada responden yang merokok 

selama 3 tahun, 6 tahun, 7 tahun, dan 8 tahun 

memiliki kadar kalsium darah yang normal, 

sedangkan responden yang merokok selama 

4 tahun menunjukkan kadar kalsium darah 

yang tinggi. Menurut Smitth (2020), 

http://jurnal.analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab


Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 2, Desember 2024 

Website : http//ejournal.umw.ac.id/medilab 

p-ISSN : 2580-4073 

e-ISSN: 2685-1113 

323 
 

terdapat variasi signifikan dalam kadar 

kalsium darah di antara individu dengan 

durasi merokok yang berbeda. Penelitian ini 

menyatakan bahwa individu yang telah 

merokok selama 10 tahun cenderung 

memiliki kadar kalsium darah yang rendah. 

Hal ini disebabkan oleh efek jangka panjang 

dari merokok yang dapat mengganggu 

metabolisme kalsium dan penyerapan 

nutrisi. Sementara itu, mereka yang 

merokok selama 3, 6, 7, atau 8 tahun 

menunjukkan kadar kalsium darah yang 

normal, kemungkinan karena dampak 

merokok belum sepenuhnya mempengaruhi 

sistem kalsium tubuh mereka. Menariknya, 

individu yang merokok selama 4 tahun 

justru memiliki kadar kalsium darah yang 

tinggi, yang mungkin terkait dengan reaksi 

adaptif tubuh terhadap paparan nikotin 

dalam jangka waktu menengah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efek merokok terhadap 

kadar kalsium darah sangat bergantung pada 

durasi merokok. 

Merokok selama empat tahun 

dapat menyebabkan kadar kalsium darah 

tinggi melalui beberapa mekanisme 

patofisiologis. Menurut Penelitian Gupta 

dan Kumar (2020), menyatakan bahwa 

merokok dapat mempengaruhi metabolisme 

kalsium dengan mengganggu penyerapan 

kalsium dari saluran pencernaan dan 

meningkatkan ekskresi kalsium melalui 

ginjal. Nikotin dan senyawa berbahaya 

dalam rokok dapat memicu peradangan 

kronis, yang berdampak negatif pada 

keseimbangan kalsium tubuh. Akibatnya, 

tubuh dapat merespons dengan 

meningkatkan mobilisasi kalsium dari 

tulang ke aliran darah, mengakibatkan kadar 

kalsium serum yang tinggi. 

Kadar kalsium darah yang 

rendah, atau hipokalsemia, dapat 

mengakibatkan berbagai komplikasi 

kesehatan yang signifikan selain 

osteoporosis. Hipokalsemia dapat 

menyebabkan gangguan pada sistem 

neuromuskular, seperti kram otot, kejang, 

dan kesemutan pada ekstremitas. Selain itu, 

kondisi ini dapat mempengaruhi fungsi 

jantung, berpotensi menimbulkan aritmia 
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dan gangguan irama jantung. Penurunan 

kalsium juga dapat berdampak pada sistem 

pencernaan, menyebabkan nyeri perut dan 

gangguan penyerapan nutrisi. Komplikasi 

lebih lanjut termasuk gangguan pada 

pembekuan darah, yang dapat 

meningkatkan risiko perdarahan. Oleh 

karena itu, pemantauan dan pengelolaan 

kadar kalsium darah sangat penting untuk 

mencegah berbagai masalah kesehatan 

serius yang dapat timbul akibat 

hipokalsemia (Alon, U. S., 2017) 

Pada tabel 8 yaitu hasil analisa 

dengan menggunakan uji statistik Chi-

square dengan program SPSS versi 25 

didapatkan p value = 0,025 < α = 0,05 

artinya menunjukkan ada pengaruh lama 

merokok terhadap kadar kalsium darah pada 

masyarakat kecamatan Kambu Sulawesi 

Tenggara. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh fawzy (2021) yaitu 

Hasil uji chi-square yang menunjukkan nilai 

p < 0,05 menandakan bahwa lama merokok 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kadar kalsium darah. Alasan mengapa lama 

merokok mungkin memengaruhi kadar 

kalsium darah karena Nikotin dan zat 

berbahaya dalam rokok dapat mengganggu 

penyerapan kalsium di usus yang 

berkontribusi pada penurunan kadar kalsium 

dalam darah, Merokok dapat memengaruhi 

metabolisme tulang dengan mengubah 

keseimbangan antara pembentukan dan 

resorpsi tulang sehingga mempengaruhi 

kadar kalsium darah, dan Perokok mungkin 

memiliki pola makan yang berbeda atau 

kekurangan nutrisi yang mempengaruhi 

kadar kalsium darah secara langsung atau 

tidak langsung. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Nurpalah dan Rinrin (2015), Menyatakan 

bahwa penurunan kadar kalsium juga 

dipengaruhi oleh kandungan nikotin dan tar 

dari rokok tersebut. Rokok dapat menghambat 

absorpsi kalsium dikarenakan tersumbatnya 

aliran darah yang mengangkut sumber kalsium 

akan terjadi hambatan pada waktu transit dari 

kalsium yang akan disimpan di tulang akan 

berjalan lambat dan hasilnya proses 

pembentukan tulang sulit terjadi. Jadi, nikotin 
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jelas menyebabkan osteoporosis baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pemeriksaan 

kalsium juga perlu pada perokok karena rokok 

dapat meningkatkan risiko penyakit 

osteoporosis. Zat nikotin di dalamnya 

mempercepat penyerapan tulang, merokok juga 

dapat menekan kadar hormon testosteron, efek 

penurunan hormon testosterone terhadap 

tulang dapat menyebabkan terjadinya 

osteoporosis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dari 

hasil uji Chi- Square menunjukkan adanya 

pengaruh lama merokok terhadap kadar 

kalsium darah pada masyarakat Kecamatan 

Kambu Sulawesi Tenggara dengan nilai p 

value = 0,025. Dengan kata lain, lama merokok 

mempengaruhi kadar kalsium darah secara 

signifikan, baik pada perokok yang merokok 

lebih dari 5 tahun maupun kurang dari 5 tahun. 

SARAN 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat sebagai pembelajaran 

untuk pencegahan sejak dini kebiasaan 

merokok. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang mekanisme biologis yang mendasari 

pengaruh lama merokok terhadap kadar 

kalsium darah. 
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